INTEGRASI NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL DALAM
PEMBELAJARAN UNTUK MENANAMKAN NASIONALISME DI
SEKOLAH DASAR

Oleh:
Wuri Wuryandani, M.Pd.
Dosen Jurusan PPSD FIP UNY

Salah satu masalah yang perlu mendapat perhatian di era globalisasi
sekarang ini adalah masalah identitas kebangsaan. Derasnya arus globalisasi
dikhawatirkan anak berdampak pada terkikisnya rasa kecintaan terhadap budaya
lokal. Agar eksistensi budaya lokal tetap kukuh, maka kepada generasi penerus
bangsa perlu ditanamkan rasa cinta terhadap budaya daerah. Salah satu cara yang
dapat ditempuh guru di sekolah adalah dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai
kearifan lokal dalam proses pembelajaran di sekolah. Dengan mengintegrasikan
nilai-nilai kearifan lokal ke dalam pembelajaran diharapkan nasionalisme siswa
akan tetap kukuh terjaga di tengah-tengah derasnya arus globalisasi.

Kata kunci: kearifan lokal, nasionalisme

Pendahuluan

Di era globalisasi sekarang ini masalah yang penting mendapat perhatian
adalah identitas kebangsaan. Derasnya arus globalisasi menyebabkan terkikisnya
nilai-nilai kebangsaan. Anak-anak lebih bangga dengan budaya asing daripada
budaya bangsanya sendiri. Hal ini dibuktikan dengan adanya rasa bangga yang
lebih pada diri anak manakala menggunakan produk luar negeri, dibandingkan
jika menggunakan produk bangsanya sendiri. Slogan “aku cinta buatan Indonesia”
sepertinya hanya menjadi ucapan belaka, tanpa ada aksi yang mengikuti
pernyataan tersebut. Dengan keadaan yang seperti ini perlu ditanamkan nilai-nilai
nasionalisme kepada peserta didik untuk meningkatkan kecintaan peserta didik
terhadap bangsa Indonesia.

Sekolah-sekolah berstandar internasional dengan segala keunggulannya,
yang bahkan menggunakan bahasa Inggris sebagai pengantar sehari-hari dalam
mendidik anak bangsa, bukan tidak mungkin menyebabkan kecintaan pada nilai
budaya bangsa mulai pudar. Padahal, bahasa sebagai alat dalam menyampaikan
pembelajaran sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukan karakter anak
didik. Materi-materi pembelajaran cenderung berorientasi pada ilmu pengetahuan

‘murni’, bersandar pada kepentingan kognitif siswa tanpa mencoba menggali



kembali kearifan budaya lokal yang diintegrasikan dalam sistem pembelajaran
(Rahma Kurnia Sri Utami, 2009).

Sekolah dasar merupakan lembaga formal yang menjadi peletak dasar
pendidikan untuk jenjang sekolah di atasnya. Pendidikan di Sekolah Dasar
merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional yang memiliki peranan yang
amat penting dalam meningkatkan sumber daya manusia. Melalui pendidikan di
sekolah dasar diharapkan akan menghasilkan manusia Indonesia yang berkualitas
(Suharjo, 2006:1). Jika menilik pada tujuan pendidikan nasional di atasa, maka
manusia yang berkualitas tidak hanya terbatas pada tataran kognitif, tetapi juga
afektif dan psikomotor.

Terkait dengan penanaman nilai nasionalisme di era globalisasi sekarang
ini salah satu lembaga formal yang ikut bertanggungjawab adalah Sekolah Dasar.
Mengingat pembelajaran tentang nilai nasionalisme merupakan pembelajaran
yang bersifat abstrak, maka guru harus mampu mengemas pembelajaran dengan
metode yang tepat agar pesan yang terkandung di dalamnya dapat sampai kepada
siswa sesuai dengan tujuan yang direncanakan.

Guru dalam melakukan pembelajaran diupayakan untuk memanfaatkan
nilai-nilai kearifan lokal sebagai sumber pembelajaran untuk peserta didik. Nilai-
nilai kearifan lokal yang ada di daerah sekitar sekolah dan siswa diintegrasikan
dalam pembelajaran. Penggunaan sumber belajar ini diharapkan akan ikut
berperan serta dalam meningkatkan rasa nasionalisme peserta didik.

Kearifan Lokal

Kearifan lokal berasal dari dua kata yaitu kearifan (wisdom), dan lokal
(local). Secara umum maka local wisdom (kearifan setempat) dapat dipahami
sebagai gagasan-gagasan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan,
bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.

Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat
maupun kondisi geografis dalam arti luas. Kearifan lokal merupakan produk
budaya masa lalu yang patut secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup.
Meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang terkandung di dalamnya dianggap sangat

universal. (http://filsafat.ugm.ac.id).


http://filsafat.ugm.ac.id/

Keberadaan kearifan lokal ini bukan tanpa fungsi. Kearifan lokal sangat
banyak fungsinya. Seperti yang diruliskan Sartini (2006), bahwa fungsi kearifan
lokal adalah sebagai berikut:

. Berfungsi untuk konservasi dan pelestarian sumber daya alam.

. Berfungsi untuk pengembangan sumber daya manusia.

. Berfungsi untuk pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan.
. Berfungsi sebagai petuah, kepercayaan, sastra dan pantangan.

. Bermakna sosial misalnya upacara integrasi komunal/kerabat.

. Bermakna sosial, misalnya pada upacara daur pertanian.

. Bermakna etika dan moral.
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. Bermakna politik, misalnya upacara ngangkuk merana dan kekuasaan patron
client
Nasionalisme
Nasionalisme adalah suatu paham yang menciptakan dan mempertahankan
kedaulatan sebuah negara (dalam bahasa Inggris “nation”) dengan mewujudkan
satu konsep identitas bersama untuk sekelompok manusia
(http://wikipedia.org/wiki/nasionalisme, 17 Maret 2009). Nasionalisme dapat
menonjolkan dirinya sebagai bagian paham negara atau gerakan (bukan negara)
yang populer berdasarkan pendapat warganegara, etnis, budaya, keagamaan, dan
ideologi. Adapun bentuk-bentuk dari nasionalisme sangatlah beragam. Bentuk-
bentuk nasionalisme adalah sebagai berikut:
1. Nasionalisme kewarganegaraan
Nasionalisme kewarganegaraan disebut juga nasionalisme sipil. Nasionalisme
jenis ini adalah nasionalisme dimana negara memperoleh kebenaran politik
dari penyertaan aktif rakyatnya, “kehendak rakyat”, “perwakilan politik™.
Teori nasionalisme ini bermula dibangun oleh Jean Jacques Rousseau.
2. Nasionalisme etnis
Nasionalisme etnis adalah sejenis nasionalisme dimana negara memperoleh
kebenaran politik dari budaya asal atau etnis sebuah masyarakat. Dibangun
oleh Johann Gottfried von Herder, yang memperkenalkan konsep Volk (bahasa

Jerman untuk "rakyat").
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3. Nasionalisme romantik
Nasionalisme romantik disebut juga nasionalisme organik t atau nasionalisme
identitas adalah lanjutan dari nasionalisme etnis dimana negara memperoleh
kebenaran politik secara semulajadi (“organik™) hasil dari bangsa atau ras;
menurut semangat romantisme. Nasionalisme romantik adalah bergantung
kepada perwujudan budaya etnis yang menepati idealisme romantik; kisah
tradisi yang telah direka untuk konsep nasionalisme romantik. Misalnya
"Grimm Bersaudara” yang dinukilkan oleh Herder merupakan koleksi kisah-
kisah yang berkaitan dengan etnis Jerman

4. Nasionalisme budaya

Nasionalisme budaya adalah sejenis nasionalisme dimana negara

memperoleh kebenaran politik dari budaya bersama dan bukannya “sifat
keturunan" seperti warna kulit, ras dan sebagainya. Contoh yang terbaik ialah
rakyat Tionghoa yang menganggap negara adalah berdasarkan kepada budaya.
Unsur ras telah dibelakangkan di mana golongan Manchu serta ras-ras
minoritas lain masih dianggap sebagai rakyat negara Tiongkok. Kesediaan
dinasti Qing untuk menggunakan adat istiadat Tionghoa membuktikan
keutuhan budaya Tionghoa. Malah banyak rakyat Taiwan menganggap diri
mereka nasionalis Tiongkok sebab persamaan budaya mereka tetapi menolak
RRT karena pemerintahan RRT berpaham komunisme.

5. Nasionalisme kenegaraan

Nasionalisme kenegaraan ialah variasi nasionalisme kewarganegaraan,

selalu digabungkan dengan nasionalisme etnis. Perasaan nasionalistik adalah
kuat sehingga diberi lebih keutamaan mengatasi hak universal dan kebebasan.
Kejayaan suatu negeri itu selalu kontras dan berkonflik dengan prinsip
masyarakat demokrasi. Penyelenggaraan sebuah 'national state' adalah suatu
argumen yang ulung, seolah-olah membentuk kerajaan yang lebih baik dengan
tersendiri. Contoh biasa ialah Nazisme, serta nasionalisme Turki kontemporer,
dan dalam bentuk yang lebih kecil, Franquisme sayap-kanan di Spanyol, serta
sikap 'Jacobin' terhadap unitaris dan golongan pemusat negeri Perancis, seperti
juga nasionalisme masyarakat Belgia, yang secara ganas menentang demi

mewujudkan hak kesetaraan (equal rights) dan lebih otonomi untuk golongan
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Fleming, dan nasionalis Basque atau Korsika. Secara sistematis, bila mana

nasionalisme kenegaraan itu kuat, akan wujud tarikan yang berkonflik kepada

kesetiaan masyarakat, dan terhadap wilayah, seperti nasionalisme Turki dan
penindasan kejamnya terhadap nasionalisme Kurdi, pembangkangan di antara
pemerintahan pusat yang kuat di Sepanyol dan Perancis dengan nasionalisme

Basque, Catalan, dan Corsica.

6. Nasionalisme agama

Nasionalisme agama ialah sejenis nasionalisme dimana negara memperoleh

legitimasi politik dari persamaan agama. Walaupun begitu, lazimnya

nasionalisme etnis adalah dicampuradukkan dengan nasionalisme keagamaan.

Misalnya, di Irlandia semangat nasionalisme bersumber dari persamaan agama

mereka yaitu Katolik; nasionalisme di India seperti yang diamalkan oleh

pengikut partai BJP bersumber dari agama Hindu

(http://wikipedia.org/wiki/nasionalisme, 17 Maret 2009).

Nasionalisme dan Globalisasi

Kehadiran globalisasi tentunya membawa pengaruh bagi kehidupan suatu
negara termasuk Indonesia. Pengaruh tersebut meliputi dua sisi yaitu pengaruh
positif dan pengaruh negatif.
1. Pengaruh positif globalisasi terhadap nilai-nilai nasionalisme

a. Dilihat dari globalisasi politik, pemerintahan dijalankan secara terbuka dan
demokratis. Karena pemerintahan adalah bagian dari suatu negara, jika
pemerintahan djalankan secara jujur, bersih dan dinamis tentunya akan
mendapat tanggapan positif dari rakyat. Tanggapan positif tersebut berupa
rasa nasionalisme terhadap negara menjadi meningkat.

b. Dari aspek globalisasi ekonomi, terbukanya pasar internasional,
meningkatkan kesempatan kerja dan meningkatkan devisa negara. Dengan
adanya hal tersebut akan meningkatkan kehidupan ekonomi bangsa yang
menunjang kehidupan nasional bangsa.

c. Dari globalisasi sosial budaya kita dapat meniru pola berpikir yang baik
seperti etos kerja yang tinggi dan disiplin dan Iptek dari bangsa lain yang

sudah maju untuk meningkatkan kemajuan bangsa yang pada akhirnya
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memajukan bangsa dan akan mempertebal rasa nasionalisme kita terhadap
bangsa
2. Pengaruh negatif globalisasi terhadap nilai-nilai nasionalisme

a. Globalisasi mampu meyakinkan masyarakat Indonesia bahwa liberalisme
dapat membawa kemajuan dan kemakmuran. Sehingga tidak menutup
kemungkinan berubah arah dari ideologi Pancasila ke ideologi liberalisme.
Jika hal tesebut terjadi akibatnya rasa nasionalisme bangsa akan hilang.

b. Dari globalisasi aspek ekonomi, hilangnya rasa cinta terhadap produk
dalam negeri karena banyaknya produk luar negeri (seperti Mc Donald,
Coca Cola, Pizza Hut,dll.) membanjiri di Indonesia. Dengan hilangnya
rasa cinta terhadap produk dalam negeri menunjukan gejala berkurangnya
rasa nasionalisme masyarakat kita terhadap bangsa Indonesia.

c. Mayarakat kita khususnya anak muda banyak yang lupa akan identitas diri
sebagai bangsa Indonesia, karena gaya hidupnya cenderung meniru budaya
barat yang oleh masyarakat dunia dianggap sebagai kiblat.

d. Mengakibatkan adanya kesenjangan sosial yang tajam antara yang kaya
dan miskin, karena adanya persaingan bebas dalam globalisasi ekonomi.
Hal tersebut dapat menimbulkan pertentangan antara yang kaya dan
miskin yang dapat mengganggu kehidupan nasional bangsa.

e. Munculnya sikap individualisme yang menimbulkan ketidakpedulian
antarperilaku sesama warga. Dengan adanya individualisme maka orang
tidak akan peduli dengan kehidupan bangsa (http://www.wikimu.com, 15
Maret 2009).

Pembelajaran di Sekolah Dasar

Sekolah Dasar merupakan lembaga pendidikan formal yang
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 6-12 tahun. Pendidikan di
Sekolah Dasar bertujuan untuk member bekal kemampuan dasar kepada anak
didik berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang bermanfaat bagi dirinya
sesuai dengan tingkat perkembangannya, dan mempersiapkan mereka
melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan sekolah menengah pertama
(Suharjo, 2006:1).
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Melihat pendapat tentang pendidikan Sekolah Dasar tersebut, maka
Sekolah Dasar dapat dikatakan sebagai lembaga pendidikan formal yang
meletakkan dasar perndidikan kepada pesrta didik untuk menempuh jenjang
pendidikan di atasanya. Oleh karena itu di Sekolah Dasar peserta didik harus
diberi wawasan pengetahuan yang jelas agar tidak mengaburkan pengetahuannya
di jenjang pendidikan selanjutnya.

Sekolah Dasar tidak hanya memiliki peran untuk membentuk peserta didik
menjadi generasi yang berkualitas dari sisi kognitif (pengetahuan), tetapi juga
harus membentuk sikap dan perilaku peserta didik sesuai dengan tuntutan yang
berlaku. Apa jadinya jika di sekolah peserta didik hanya dikembangkan ranah
kognitifnya, tetapi diabaikan afektifnya? Tentunya akan banyak generasi penerus
bangsa yang pandai secara akademik, tapi lemah pada tataran sikap dan perilaku.
Hal demikian tidak boleh terjadi, karena akan membahayakan peran generasi
muda dalam menjaaga keutuhan bangsa dan Negara Indonesia.

Salah satu nilai yang dapat dikembangkan di Sekolah dasar adalah nilai
nasionalisme. Nilai ini penting dikembangkan mengingat sekarang ini banyak
pengaruh yang datang dari luar. Pengaruh itu tidak semuanya baik, tetapi ada pula
yang negative. Salah satu pengaruh negatif yang perlu mendapat perhatian adalah
masuknya budaya-budaya asing yang dapat mengikis rasa cinta tanah air/cinta
budaya siswa yang merupakan generasi penerus bangsa.

Untuk mencapai perannya tersebut, dalam proses pembelajaran di Sekolah
Dasar yang dilakukan oleh seorang guru tidak akan mampu berjalan lancer tanpa
dukungan dari beberapa komponen lainnya. Untuk itu dalam melakukan
pembelajaran di Sekolah Dasar seorang guru memerlukan beberapa komponen
yang mampu mendukung kelancaran berlangsungnya proses tersebut. Komponen-
komponen itu adalah:

. Visi, misi, dan tujuan pendidikan
. Pendidik dan tenaga kependidikan
. Kurikulum/materi pendidikan

1

2

3

4. Proses belajar mengajar

5. Sarana dan prasarana pendidikan
6

. Manajemen pendidikan di sekolah, dan



7. Lingkungan eksternal pendidikan.

Terkait dengan pembelajaran nilai-nilai kearifan lokal di Sekolah Dasar
Menurut Sutarno (2008: 7-6) ada empat macam pembelajaran berbasis budaya,
yaitu:

1. Belajar tentang budaya, yaitu menempatkan budaya sebagai bidang ilmu.
Budaya dipelajari dalam program studi khusus, tentang budaya dan untuk
budaya. Dalam hal ini, budaya tidak terintegrasi dengan bidang ilmu.

2. Belajar dengan budaya, terjadi pada saat budaya diperkenalkan kepada siswa
sebagai cara atau metode untuk mempelajari pokok bahasan tertentu. Belajar
dengan budaya meliputi pemanfaatan beragam untuk perwujudan budaya.
Dalam belajar dengan budaya, budaya dan perwujudannya menjadi media
pembelajaran dalam proses belajar, menjadi konteks dari contoh-contoh
tentang konsep atau prinsip dalam suatu mata pelajaran, serta menjadi
konteks penerapan prinsip atau prosedur dalam suatu mata pelajaran.

3. Belajar melalui budaya, merupakan strategi yang memberikan kesempatan
siswa untuk menunjukkan pencapaian pemahaman atau makna yang
diciptakannya dalam suatu mata pelajaran melalui ragam perwujudan budaya.

4. Belajar berbudaya, merupakan bentuk mengejawantahkan budaya itu dalam
perilaku nyata sehari-hari siswa. Misalnya, anak dibudayakan untuk selalu
menggunakan bahasa krama inggil pada hari sabtu melalui Program Sabtu
Budaya.

Sementara itu Sutarno (2008: 7-10) menuliskan ada tiga macam model
pembelajaran berbasis budaya, yaitu:

1. Model pembelajaran berbasis budaya melalui permainan tradisional dan lagu-
lagu daerah.

2. Model Pembelajaran berbasis budaya melaui cerita rakyat

3. Model pembelajaran berbasis budaya melalui penggunaan alat-alat
taradisional

Integrasi  Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Pembelajaran Untuk

Menanamkan Nasionalisme di Sekolah Dasar

Nilai-nilai kearifan lokal yang ada di sekitar sekolah dapat dimanfaatkan

untuk pembelajaran di Sekolah Dasar. Tak terkecuali dalam pembelajaran untuk



menanamkan nilai-nilai nasionalisme. Dengan diintegrasikannya nilai-nilai
kearifan lokal dalam pembelajaran di Sekolah Dasar diharapkan siswa akan
memiliki pemahaman tentang kerifan lokalnya sendiri, sehingga menimbulkan
kecintaan terhadap budayanya sendiri.

Proses integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran di Sekolah
dasar ini bisa dilakukan untuk semua bidang studi. Dalam mengintegrasikan nilai-
nilai kearifan lokal dalam pembelajaran di Sekolah Dasar tentunya guru harus
menyesuaikan dengan tingkat perkembangan anak Sekolah Dasar, disesuaikan
dengan materi/mata pelajaran yang disampaikan, metode pembelajaran yang
digunakan.

Salah satu aplikasi pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal misalnya
apabila di lingkungan terdekat sekolah itu terdapat tanaman singkong yang
merupakan andalan daerah tersebut. Maka guru dalam pembelajaran bisa
memanfaatkan tema “singkong”. Tema ini bisa diintegrasikan ke dalam semua
mata pelajaran, misalnya:

1. Pelajaran Matematika: siswa diminta untuk menghitung jumlah gambar
singkong.

2. Pelajaran llmu Pengetahuan Alam: siswa diminta untuk mengamati jenis akar
singkong.

3. Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial: siswa diminta untuk menjelaskan
manfaat singkong di bidang ekonomi.

4. Pelajaran Seni Rupa: siswa diminta untuk mewarnai gambar singkong.

5. Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan: siswa diminta untuk menjelaskan
cara merawat pohon singkong agar lingkungan tetap terjaga.

Contoh di atas hanya merupakan salah satu cara mengintegrasikan nilai-nilai
kearifan lokal dalam pembelajaran di Sekolah Dasar. Melalui integrasi nilai-nilai
kearifan lokal ini diharapkan nilai nasionalisme siswa terhadap budaya lokalnya
akan dapat ditumbuhkan, bahkan ditingkatkan.

Kesimpulan

Untuk menghadapi derasnya aruss globalisasi sekarang ini kepada siswa

perlu ditanamkan nilai-nilai nasionalisme. Penanaman nilai-nilai nasionalisme ini

diharapkan akan mampu membentuk peserta didik yang memiliki rasa cinta



terhadap budaya lokalnya sehingga tidak terkikis dengan derasnya arus globalisasi
sekarang ini.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk melestarikan budaya lokal di
Sekolah Dasar, guru dapat mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam
pembelajaran. Dalam pengintegrasian ini tentunya harus disesuaikan dengan
materi yang akan disampaikan, perkembangan peserta didik, dan juga metode
yang digunakan.
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